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Abstract-The act of tax aggressiveness is one that can worsen the company's image.
This is because the company's profits increase and the taxes paid are high, so the
company carries out tax aggressiveness so that the profits obtained are maximized.
Inventory intensity, profitability, liquidity, and capital intensity can be used to minimize
corporate tax aggressiveness. This objective was conducted to determine the effect of
inventory intensity, profitability, liquidity, and capital intensity on tax aggressiveness. The
research was conducted on property and real estate companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the period 2013-2020. The sampling method used was purposive
sampling. The data analysis used is multiple linear analysis. The results of the study show
that there is no effect between inventory intensity and tax aggressiveness. Profitability and
liquidity have a negative and significant effect on tax aggressiveness, while capital
intensity has a positive and significant effect on tax aggressiveness.
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1. PENDAHULUAN

Sektor perpajakan membagikan kontribusi besar untuk pembangunan perekonomian,
serta kesejahteraan rakyat Indonesia. Pajak ialah kontribusi wajib untuk orang individu
ataupun badan, yang bersifat memaksa, serta tidak membagikan imbalan secara
langsung, namun bertujuan guna kesejahteraan rakyat serta kebutuhan negara ( Undang-
Undang Nomor. 28 Tahun 2007 Tentang Syarat Umum serta Tata Cara Perpajakan).
Menurut okenews.co.id (2021), Trump Organization merupakan perusahaan induk milik
keluarga yang mengelola hotel, klub golf, dan properti lainnya. Mantan Presiden AS
Donald Trump dan CFO perusahaannya terjerat kasus penghindaran pajak selama 15
tahun. Chief Financial Officer Organisasi Trump Allen Weiselberg menggelapkan $1,7 juta
dalam penjualan $24 triliun. Dari fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa kasus
terkait agresivitas pajak baik secara legal maupun ilegal masih sering dijumpai di
beberapa perusahaan Indonesia maupun luar negeri, sehingga diharapkan bagi
pemerintah untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi besarnya penerimaan
pajak dan dapat melakukan penyusunan peraturan kebijakan yang tepat sesuai dengan
ketentuan pajak (Kurniawan & Ardini, 2019).

Menurut Hadi & Mangoting (2014), agresivitas pajak merupakan tindakan suatu
perusahaan dalam meminimalkan beban pajak yang akan dibayarkan dengan cara
melakukan penghindaran pajak yang nantinya akan melanggar peraturan perpajakan dan
memanfaatkan celah hukum. Terdapat beberapa kondisi keuangan yang diprediksi dapat
mempengaruhi wajib badan atau perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak
seperti inventory intensity, Inventory intensity merupakan kemampuan suatu perusahaan
berinvestasi dalam bentuk persediaan. Menurut Apriyanti & Arifin (2021), persediaan yang
tinggi akan menimbulkan biaya seperti biaya penyimpanan, pemeliharaan, pengawasan
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dan yang lainnya, biaya tersebut yang nantinya diakui sebagai beban yang akan
mengurangi laba suatu perusahaan.

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba
atau keuntungan dengan mengukur nilai investasi dan penjualaan perusahaan. Menurut
Badjuri et al., (2021), kinerja suatu perusahan dalam mendapatkan laba dilihat dan diukur
dengan profitabilitas. Suatu perusahaan dengan laba yang besar maka beban pajak yang
akan dibayarkan juga besar. Laba atau profit yang diperoleh suatu perusahaan akan
berpengaruh terhadap pajak yang dibayarkan ( Rodriguez & Arias, 2014).

Pajak merupakan bagian dari liabilitas jangka pendek. Kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka pendek dapat dilihat dengan rasio likuiditas.
Menurut Paskalina & Murtianingsih (2020), likuiditas merupakan kemampuan suatu
perusahaan ketika melunasi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Menurut
Suyanto & Supramono, 2012), likuiditas yang tinggi suatu perusahaan menandakan
bahwa arus kas tersebut baik, sehingga perusahaan dapat membayar seluruh kewajiban
jangka pendek termasuk beban pajak yang akan dibayarkan, sebaliknya ketika suatu
perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah menandakan arus kas rendah, maka
perusahaan tersebut enggan membayar pajak yang seharusnya.

Cara untuk mengurangi beban pajak agar perusahaan tersebut tidak melakukan
tindakan agresivitas pajak yang terlalu tinggi yaitu dengan mengurangi beban biaya
seperti capital intensity. Menurut Forencia & Arisman (2020), capital intensity merupakan
kegiatan investasi suatu perusahaan yang berkaitan dengan aset tetap. Menurut
Muliawati & Karyada (2020), kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan dapat dilihat dari
aset tetap, hal ini dikarenakan 5 suatu perusahaan yang berinvestasi pada aset tetap
akan menciptakan beban depresiasi. Dengan adanya beban depresiasi maka laba yang
diperoleh akan berkurang dan beban pajak yang akan dibayarkan juga berkurang (Pratiwi
& Oktaviani, 2021).

Menurut Jensen & Meckling (1976) dalam Susanto et al., (2018), menyatakan
bahwa hubungan keagenan mucul ketika pemegang saham selaku pihak prinsipal
memberikan hak kepada pihak manajer selaku agen untuk pengambilan keputusan suatu
dalam menjalankan suatu perusahaan. 15 Menurut Prasetyo & Wulandari (2021), dimana
para pemegang saham vyaitu pihak prinsipal secara langsung tidak terlibat pada
operasional perusahaan yang artinya pihak pemegang saham memberikan fasilitas dan
dana untuk aktivitas operasi perusahaan keada pihak manajer. Pada praktiknya keadaan
seperti inilah tidak sesuai dengan yang diinginkan sehingga menimbulkan asymmetry
information, dimana pihak manajer akan lebih banyak keadaan internal perusahaan
dibandingkan dengan para pemegang saham (Novriyanti & Dalam, 2020). Perbedaan
kepentingan antara pemegang saham dan manajer dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan, seperti pajak suatu perusahaann. Dimana Indonesia memakai sistem self
assesment yaitu memberikan perusahaan selaku wajib pajak badan untuk menghitung,
membayar dan melaporkan pajak sendiri, dengan adanya sistem ini memberikan

keuntungan pada pihak manajer dikarenakan asymmetry information, pihak manajer
juga akan melakukan tindakan untuk memanipulasi beban pajak yang akan
dibayarkan dengan mengurangi pendapatan kena pajak (Rohmansyah et al., 2021).

1.1 Perumusan hipotesis
a. Pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak

Menurut Sabna & Wulandari (2021), menyatakan bahwa berdasarkan teori agensi
suatu perusahaan yang berinvestasi pada persediaan akan menimbulkan biaya tambahan
yang diperhitungkan sebagai beban seperti biaya produksi, tenaga kerja dan administrasi,
beban inilah yang nantinya akan mempengaruhi laba suatu perusahaan, sehingga beban
pajak yang akan dibayarkan berkurang. Investasi pada persediaan termasuk salah satu

JIRA©202213



JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI, VOLUME 8 NOMOR 2 TAHUN 2022

alat untuk mengukur antara barang yang terjual dengan persediaan yang ada di
perusahaan tersebut (Azizah, 2018).

Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Luke & Zulaikha
(2016) ; Anggadinata & Cahyaningsih (2020), menyatakan bahwa inventory intensity
berpengaruh negatif terhadap tindakan agresivitas pajak dikarenakan suatu perusahaan
memiliki tingkat investasi terhadap persediaan yang tinggi maka tindakan agresivitas
pajak rendah.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan yang mempunyai jumlah
persediaan yang besar maka akan membutuhkan biaya yang besar pula untuk mengatur
persediaan. Persediaan termasuk aset yang penting bagi perusahaan, sehingga suatu
perusahaan yang tidak melakukan investasi terhadap persediaan secara berlebihan dan
tingkat investasi pada persediaan rendah maka laba atau keuntungan yang diperoleh
tinggi, hal ini akan mempengaruhi beban pajak yang diperoleh dan perusahaan tersebut
akan cenderung melakukan tindakan yang agresif terhadap pajak yang akan dibayarkan.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:

H1 : Inventory Intensity Berpengaruh Negatif Terhadap Agresivitas Pajak
b.Pengaruh Profitability Terhadap Agresivitas Pajak

Menurut Jamaludin (2020), menyatakan bahwa berdasarkan teori keagenan
kesepakatan antara pihak prinsipal dengan agen dibuat dengan tujuan yang sama yaitu
memperoleh laba suatu perusahaan. Menurut Handayani et al., (2018), suatu perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba yang tinggi dan kemudian berpengaruh dalam beban pajak yang akan
dibayarkan, sehingga perusahaan akan berfikir untuk meminimalisir beban pajak agar
tidak dapat mengurangi laba perusahaan dengan cara melakukan tindakan agresivitas
pajak.

Hubungan antara profitability dengan agresivitas pajak berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Octavianingrum & Mildawati (2018) ; Ayem et al., (2021),
menunjukkan hasil bahwa profitability berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
dikarenakan besarnya laba yang diperoleh suatu perusahaan akan berdampak pada
beban pajak yang dihasilkan dan berpengaruh pada tindakan agresivitas pajak.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan faktor penentu tindakan
agresivitas pajak. Profitabilitas pada penelitian ini menggunakan ROA (Return On Asset).
Perusahaan dengan ROA yang tinggi menandakan kinerja keuangan yang baik maka
tindakan agresivitas pajak juga semakin tinggi, begitu juga sebaliknya, apabila suatu
perusahaan dengan tingkat ROA yang rendah menandakan kinerja keuangan yang buruk
maka tindakan agresivitas pajak pun juga rendah. Bagi perusahaan pajak merupakan
beban yang dapat mempengaruhi pendapatan atau laba yang telah dihasilkan oleh
perusahaan. Dengan adanya tindakan agresivitas pajak maka akan merugikan
pemerintah dikarenakan penghasilan pajak badan akan berkurang, sehingga profitability
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

H2 : Profitability Berpengaruh Positif Terhadap Agresivitas Pajak
c. Pengaruh Liquidity Terhadap Agresivitas Pajak

Menurut Kusuma & Maryono (2022), menyatakan bahwa berdasarkan teori
keagenan suatu perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan
perusahaan tersebut dalam kondisi yang sehat sehingga perusahaan tidak agresif
terhadap beban pajak yang akan dibayarkan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang
tinggi mampu membayar seluruh kewajiban jangka pendek termasuk beban pajak.
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Likuiditas merupakan suatu perusahaan yang dapat memenuhi kewajiban jangka pendek
sesuai dengan jatuh tempo (Hidayati et al., 2021).

Hubungan antara liquidity dengan agresivitas pajak berdasakan penelitian yang
dilakukan oleh Kartika & Nurhayati (2020); Olaniyi & Okerekeoti (2022), menunjukkan
bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, dikarenakan suatu
perusahaan yang memiliki arus kas yang bagus menandakan perusahaan tersebut dapat
memenuhi kewajiban jangka pendek termasuk beban pajak yang akan dibayarkan,
sehinga tindakan agresivitas yang dilakukkan perusahaan juga rendah. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tingkat likuiditas yang rendah menandakan  arus kas perusahaan
tersebut dalam kondisi yang buruk, keadaan seperti inilah yangmemicu suatu
perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak dikarenakan perusahaan lebih
memilih untuk mempertahankan arus kas  dibandindingkan haru membayar beban pajak
yang diperoleh. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
ini sebagai berikut:

H3 : Liquidity Berpengaruh Negatif Terhadap Agresivitas Pajak
d. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak

Menurut Muzakki & Darsono (2015), berdasarkan teori agensi menyatakan bahwa
perbedaan yang timbul antara kepentingan para pemegang saham dengan manajer,
manajer akan berfikir untuk diberikan upah terkait kemampuan yang maksimal
dalam mengelola perusahaan, hal inilah yang menjadikan manajer untuk memanfaatkan
penyusutan aset tetap dengan cara menginvestasikan dana menganggur pada aset
tetap. Menurut Rahayu & Kartika (2021), suatu perusahaan yang memiliki aset tetap
akan menyebabkan berkurangnya beban penyusutan setiap tahun, dengan adanya
beban penyusutan yang muncul akan berdampak pada laba perusahaan dan
mempengaruhi beban pajak yang akan dibayarkan. hal ini dikarenakan biaya
penyusutan termasuk biaya yang dapat mengurangi beban pajak, sehingga suatu
perusahaan akan melakukan tindakan agresivitas pajak untuk mengurangi beban pajak
yang harus dibayarkan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Lestari et al., (2019) ; Sulistiyanti & Nugraha (2019), yang menyatakan bahwa capital
intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak dikarenakan suatu perusahaan
yang memiliki nilai capital intensity yang tinggi maka kecenderungan perusahaan tersebut
melakukan tindakan agresivitas pajak akan rendah.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan dipengaruhi oleh tingkat capital intensity. Ketika nilai capital intensity rendah
maka nilai aset tetap yang diperoleh rendah. Aset tetap yang rendah akan menyebabkan
terciptanya beban penyusutan yang rendah pula, sehingga suatu perusahaan yang
berinvestasi pada aset tetap rendah maka laba yang dihasilkan semakin tinggi dan beban
pajak yang dihasilkan juga tinggi, perusahaan akan berfikir untuk meminimalkan beban
pajak yang akan dibayarkan dengan cara melakukan tindakan agresivitas pajak agar
dapat mengurangi beban pajak yang dihasilkan dan laba yang dihasilkan maksimal.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:
H4 : Capital Intensity Berpengaruh Negatif Terhadap Agresivitas Pajak
2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif berupa data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang diambil dari
www.idx.co.id. Pada penelitian ini perusahaan jasa sub sektor properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian, dalam kurun waktu 8
tahun yaitu 2013 - 2020.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 uji analisis deskriptif
a. Inventory Intensity
Berdasarkan analisis deskriptif jumlah sampel yang digunakan sebesar 96.
Inventory Intensity dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2021 dengan standart
devisiasi 0,16489, nilai minimum sebesar 0,00 Nilai maximum sebesar 0,79.
b. Profitability
Profitabilitas pada nilai mean (rata-rata) sebesar 0,756 dengan standart devisiasi
0,12528. Nilai minimum sebesar 0,00, sedangkan nilai maximum sebesar 0,84.
c. Liquidity
Variabel liquidity memiliki nilai mean sebesar 2,6724 dengan standart devisiasi
sebesar 3,42694. Nilai terendah pada variabel ini sebesar 0,03 dan nilai tertinggi
sebesar 22,80.
d. Capital Intensity
Variabel Capital Intensity pada penelitian ini memiliki nilai terendah sebesar 0,00,
nilai tertinggi sebesar 0,25. Variabel Capital Intensity dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,484 dengan standart devisiasi sebesar 0,6741.
e. Agresivitas Pajak
Berdasarkan pada tabel 4.1 variabel agresivitas memiliki nilai minimum sebesar
0,00, nilai maximum sebesar 5,24. Nilai rata-rata (mean) pada variabel agresivitas
pajak sebesar 0,1869 dengan standart devisiasi sebesar 0,59433.
3. 2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan uji normalitas mengenai uji hormalitas dengan menggunakan metode one
sample kolmogorov, terdiri dari 96 sampel menunjukkan hasil bahwa tingkat signifikan
sebesar 0,217 yang berarti bahwa 0,217 > 0,05 menunjukkan nilai uji normalitas
berdistribusi dengan normal.
b. Uji Multikolonieritas
Hasil dari uji multikolonieritas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independent
yaitu inventory intensity, profitability, liquidity dan capital intensity menghasilkan nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, yang berarti bahwa tidak terjadi gejala
multikolonieritas pada model regresi.
c. Uji Heterokedastisitas
Hasil dari gambar 4.1 scatterplot menunjukkan bahwa titik - titik menyebar secara rata
dan baik, dikarenakan penyebarannya diatas maupun dibawah O pada sumbu Y, maka
dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Berdasarkan uji autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,205 Pada penelitian
ini sampel yang digunakan sebesar 96 dengan 12 perusahaan dan jumlah variabel yang
digunakan sebesar 4 yang berarti tabel k = 4. Maka pada tabel D-W didapatkan nilai dU =
1,760 dan dL = 1,580, maka perhitungannya sebagai berikut:

du =1,760
4 -duU =4-1,760
=2,240

Sesuai dengan perhitungan tabel terletak antara dU < dw < 4-dU = 1,760 < 2,205 < 2,240,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi antar variabel.

3.3 Analisis linier berganda

Berdasarkan analisis linier berganda pada penelitian ini diketahui bahwa nilai konstanta
sebesar 0,126. Pada koefisien variabel X yaitu inventory intensity sebesar 0,062,
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profitability sebesar -0,945, liquidity sebesar -0,009 dan capital intensity sebesar 2,924.
maka bentuk persamaan regresi berganda pada penelitian ini yaitu :

ETR=a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 +¢

ETR = 0,126 + 0,026 + (-0,945) + (-0,009) + 2,924

3.4 Uji Hipotesis

a. Uji F (simultan)

Hasil dari uji F diatas dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 123,400 dengan tingkan
signifikan 0,00 pada variabel inventory intensity, profitability, liquidity dan capital intensity
lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa pada variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen.

a. Ujit (parsial)

4.1 Tabel
Uji t (parsial)
Coefficients?
Model Unstandardized | Coefficient | Standardized t Sig.
B s Std. Error | Coefficients
Beta
(Constant 0,126 0,017 7,603 0,000
)
INVENT 0,062 0,055 0,048 1,124 0,264
ROA -0,945 0,91 -0,443 -10,344 | 0,000
CR -0,009 0,003 -0,147 -3,478 | 0,001
CAPIN 2,924 0,136 0,920 21,485 | 0,000
a. Dependent Variable : ETR

Sumber: data diolah SPSS, 2022

a. Berdasarkan hasil uji t (parsial) dapat diketahui bahwa variabel dengan tingkat
signifikan sebesar 0,264 dan nilai beta negatif sebesar 0,062 dapat dinyatakan
bahwa variabel inventory intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

b. Berdasarkan hasil uji t pada variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA
dapat dilihat bahwa tingkat signifikan sebesar 0,000 dan nilai beta negatif sebesar
-0,945 dapat disimpulkan bahwa profitability berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak.

c. Variabel liquidity dengan current ratio sebagai proksi pada penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai beta negatif sebesar -0,009 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,001 yang artinya tingkat kesalahan lebih kecil dari 0,05, hal ini
dinyatakan bahwa liquidity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas
pajak.

d. Variabel capital intensity pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai beta
sebesar 2,924 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya bahwa tingkat
kesalahan lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa capital intensity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.
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b. Uji Koefisien Determinasi ( R?)

Hasil penelitian mengenai uji determinasi R? dapat dilihat bahwa 0,65 atau sebesar 65%
dari variabel variasi nilai agresivitas pajak yang telah dijelaskan pada variabel inventory
intensity, profitability, liquidity dan capital intensity sedangkan 35% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang dapat mempengaruhi tindakan agresivitas pajak.

3.5 Pembahasan Hipotesis

a. Pengaruh Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak. Hal ini dapat dilihat pada tabel
4.8 diketahui bahwa nilai uji t sebesar 1,124 dengan tingkat signifikan sebesar 0,264 yang
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan lebih besar dari 0,05, 53 dan nilai beta sebesar
0,062 maka dapat disimpulkan bahwa inventory intensity tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak, maka dapat disimpulkan bahwa H1l pada hipotesis yang diajukan
menyatakan bahwa inventory intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak ditolak.

Variabel inventory intensity tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak
perusahan, hal ini tidak sejalan dengan teori agensi yang telah dikemukakan pada
pengembangan hipotesis mengenai inventory intensity berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak, dikarenakan suatu perusahaan yang berinvestasi pada persediaan
bukan digunakan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak, melainkan untuk melihat
nilai penjualan yang nantinya mempengaruhi laba suatu perusahaan. Besar kecilnya
suatu perusahaan yang berinvestasi pada persediaan tidak mempengaruhi perusahaan
tersebut melakukan tindakan agresif terhadap beban pajak yang diperoleh karena pajak
yang akan dibayarkan sesuai dengan laba sebelum pajak yang diperoleh suatu
perusahaan. Seperti yang terdapat pada nilai inventory intensity pada perusahaan
Summarecon Agung Tbk dimana pada tahun 2013 sebesar 0,15 dan mengalami
peningkatan sebesar 0,20 tahun 2014 pada tahun 2015 sebesar 0,26 tahun 2016 sebesar
0,27 tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0,30 tahun 2018 juga mengalami
pengingkatan sebesar 0,34 kemudian ditahun 2019-2020 mengalami peningkatan
sebesar 0,35 & 0,37 akan tetapi nilai ETR pada perusahaan Summarecon Agung Tbhk
tahun 2013 sebesar 0,01 tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 0,20 tahun 2015
stabil sebesar 0,02 tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,01 dan stabil ditahun
2017 sebesar 0,01 mengalami peningkatan dan penurun tahun 2018 & 2019 sebesar 0,06
& 0,01 kemudian ditahun 2020 mengalami peningkatan kembali sebesar 54 0,23.
Sehingga persediaan yang dimiliki suatu perusahaan bertujuan untuk meningkatkan nilai
penjualan dan akan mempengaruhi perusahaan untuk meningkatkan laba, hal ini
dikarenakan tinggi rendahnya suatu perusahaan dalam berinvetasi pada persediaan tidak
akan mempengaruhi suatu perusaahaan melakukan tindakan agresivitas pajak.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulansari (2020),
yang menyatakan bahwa inventory intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
namun bertolak belakang dengan penelitian yang di lakukan oleh Siciliya (2021), yang
menyatakan bahwa inventory intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak
dikarenakan investasi pada bentuk persediaan yang besar dapat memicu tindakan
agresivitas yang tinggi.
b.Pengaruh Profitability terhadap Agresivitas Pajak

Hipotesis kedua mengenai bagaimana pengaruh profitability terhadap agresivitas
pajak, dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa nilai uji t pada variabel tersebut sebesar -10,344
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa tingkat kesalahan lebih
kecil dari 0,05, nilai beta sebesar - 0,945, sehingga H2 pada hipotesis yang diajukan oleh
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peneliti ditolak dikarenakan profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak perusahaan.

Teori agensi pada pengembangan hipotesis tidak searah dengan hasil yang
ditemukan dikarenakan profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan mencerminkan
kesehatan keuangan suatu perusahaan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang
tinggi menandakan bahwa keuangan dalam kondisi baik, laba yang dihasilkan semakin
tinggi karena pengelolaan manajemennya sesuai yang 55 diharapkan oleh perusahaan,
maka perusahaan tersebut akan menaati pembayaran pajak yang telah ditentukan,
sehingga tingkat agresivitas pajak  perusahaan rendah. Apabila suatu perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang rendah akan tidak taat pada pajaknya dikarenakan
laba yang dihasilkan rendah maka perusahaan lebih memilih mempertahankan laba yang
diporoleh dan hal ini akan berdampak pada perusahaan melakukan celah dalam pajak
yang diperoleh seperti dengan adanya tindakan agresivitas pajak. Seperti pada
nilai return on asset perusahaan Pakuwon Jati Tbk dimana pada tahun 2015 nilai ROA
sebesar 1,67 namun pada tahun 2016 mengalami penurunan yang cukup signifikan
sebesar 0,08 kemudian mengalami kenaikkan tahun 2017 sebesar 0,09 yang
menyebabkan nilai ETR menurun sebesar 0,02 pada tahun 2015, adanya peningkatan
sebesar 0,03 tahun 2016 namun mengalami penurunan kembali pada tahun 2017
sebesar 0,02. Perusahan dengan laba yang tinggi dapat meningkatkan  kepercayaan
para investor yang nantinya akan berinvestasi pada perusahaan tersebut dikarenakan
memiliki citra yang baik dan agresivitas pajak dapat diminimalisir dengan baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ann & Manurung (2019),
yang menyatakan bahwa profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak perusahaan, namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh lrawati et al., (2020), yang menyatakan bahwa profitability tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak dikarenakan profit atau laba yang dihasilkan
suatu perusahaan yang baik maka kemampuan membayar pajak akan semakin baik,
profit yang tinggi tidak membuat suatu perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak.
c. Pengaruh Liquidity terhadap Agresivitas Pajak

Hipotesis ketiga mengenai bagaimana pengaruh liquidity terhadap agresivitas
pajak, hal ini dapat dilihat bahwa nilai uji t pada variabel ini sebesar -3,478 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,001 yang menyatakan bahwa tingkat signifikan varaibel liquidity lebih
kecil dari 0,05 nilai beta sebesar -0,009, maka dapat disimpulkan bahwa H3 pada
hipotesis yang diajukan berpengaruh negatif diterima.

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang
jangka pendeknya. Teori agensi yang telah dipaparkan pada pengembangan hipotesis
sejalan dengan hasil yang ditemukan, hal ini dikarenakan suatu perusahaan dengan
tingkat likuiditas yang rendah maka tindakan agresivitas pajak semakin tinggi,
dikarenakan perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah menandakan kinerja pada
perusahaan tersebut buruk, sehingga perusahaan akan lebih mempertahankan arus kas
daripada harus membayar hutang lancar termasuk beban pajak yang diperoleh dan
perusahaan tersebut akan mencari celah untuk mengurangi beban pajak yang diperoleh
salah satunya dengan melakukan tindakan agresivitas pajak. kemudian perusahaan
dengan tingkat likuiditas yang tinggi maka tindakan agresivitas pajak semakin rendah,
dikarenakan kinerja keuangan yang baik, hal ini menandakan perusahaan mampu
membayar seluruh hutang jangka pendeknya termasuk beban pajak yang diperoleh dan
dapat menarik minat para investor untuk menanamkan saham pada perusahaan tersebut.
Seperti pada perusahaan Intiland Development Tbk dimana nilai current ratio pada tahun
2016 sebesar 0,92 namun pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,88 dan
ditahun 2018 mengalami penurunan kembali sebesar 0,63, 57 namun nilai ETR

JIRA©202219



JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI, VOLUME 8 NOMOR 2 TAHUN 2022

mengalami kenaikkan sebesar 0,01 pada tahun 2016 menjadi 0,57 ditahun 2017
kemudian meningkat lagi sebesar  1,15.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angela & Nugroho (2020),
yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak perusahaan. Namun pernyataan ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yogiswari & Ramantha (2021), yang menyatakan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak dikarenakan suatu perusahaan lebih
melindungi likuiditasnya sehingga perusahaan tersebut berupaya melunasi jangka
pendeknya termasuk beban pajak.
d. Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Hipotesis keempat mengenai bagaimana pengaruh capital intensity terhadap
agresivitas pajak, dapat dilihat pada tabel 4.8 mengenai nilai uji t pada variabel ini
sebesar 21,485 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 yang menandakan bahwa tingkat
signifikan pada variabel capital intensity lebih kecil dari 0.05 nilai beta sebesar 2,924
maka dapat disimpulkan bahwa H4 pada hipotesis yang telah diajukan ditolak karena
capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.
Berdasarkan teori agensi yang pada pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan tidak
sesuai dengan hasil yang ditemukan, hal ini dikarenakan suatu  perusahaan yang
berinvestasi pada aset tetap yang tinggi dapat meminimalisir tindakan agresivitas
pajak, karena nilai capital intensity yang tinggi digunakan suatu perusahaan untuk
kegiatan operasional perusahaan tersebut dalam jangka panjang dan perusahaan akan
memperoleh keuntungan yang tinggi dari aktivitas operasional, sehingga laba sebelum

pajak yang dihasilkan menjadi maksimal. 58 Keadaan seperti inilah yang membuat
suatu perusahaan mampu membayar seluruh beban termasuk beban pajak yang
akan dibayarkan. Contoh perusahaan yang mengalami kenaikkan dan penurunan

pada nilai capital intensity ratio dan diikuti dengan naik turunnya nilai ETR ditahun yang
sama, seperti pada perusahaan Pudjiadi Prestige Tbk dimana tahun 2016 nilai capital

intensity sebesar 0,23 kemudian mengalami peningkatakan pada tahun 2017
sebesar 0,25 dan ditahun 2018 mengalami penurunan kembali sebesar 0,25 sejalan
dengan nilai ETR pada perusahaan tersebut, dimana pada tahun 2016 sebesar

0,12 kemudian mengalami peningkatan yang besar pada tahun 2017 sebesar 5,24 dan
mengalami penurunan yang besar juga ditahun 2018 yaitu sebesar 0,00.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sandra & Anwar (2018),
yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak, namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulistyawati et al., (2021), yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak dikarenakan suatu perusahaan dengan aset tetap yang tinggi
digunakan untuk kepentingan atau kegiatan opersioanl perusahaan bukan untuk
melakukan agresivita pajak.
4. KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh
dari empat variabel yaitu inventory intensity, profitability, liquidity dan capital intensity
terhadap agresivitas pajak perusahaan jasa sub sektor properti dan real estate selama
2013 - 2020. Sampel yang digunakan sebesar 96 dari 12 perusahaan jasa
sub sektor propeerti dan real estate yang sesuai dengan kriteria yang digunakan oleh
peneliti. Berdasarkan dari hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa :

a. Berdasarkan hasil dari uji t pada variabel Inventory Intensity tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak perusahaan jasa sub sektor properti dan real estate
selama 8 tahun yaitu di tahun 2013 - 2020 dikarenakan besar kecilnya suatu
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perusahaan ketika berinvestasi pada persediaan bukan menjadi faktor perusahaan
tersebut melakukan tindakan agresivitas pajak.

b. Berdasarkan hasil dari uji t pada variabel Profitability berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan jasa sub sektor properti dan real
estate selama 8 tahun yaitu di tahun 2013 - 2020 dikarenakan perusahaan dengan
laba yang tinggi mampu meningkatkan kepercayaan para investor yang ingin
berinvestasi dikarenakan perusahaan tersebut dalam kondisi keuangan yang
sehat sehingga mampu membayar beban pajak dan tindakan agresivitas pajak
dapat diminimalisir.

c. Berdasarkan hasil dari uji t pada variabel liquidity berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan jasa sub sektor properti dan real
61 estate selama 8 tahun yaitu di tahun 2013 - 2020, dikarenakan likuiditas yang
tinggi menandakan kinerja keuangan yang baik dan perusahaan mampu melunasi
seluruh kewajiban jangka pendek termasuk beban pajak yang diperoleh
perusahaan tersebut.

d. Berdasarkan hasil dari uji t pada variabel capital intensity berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak perusahaan jasa sub sektor properti dan real estate
selama 8 tahun yaitu di tahun 2013 - 2020, dikarenakan investasi pada aset tetap
yang dilakukan suatu perusahaan untuk aktivitas operasional, dari aktivitas
tersebut perusahaan mendapatkan keuntungan yang tinggi dan laba bersih yang
maksimal sehingga perusahaan tersebut dapat membayar beban pajak yang
diperoleh.

Berdasarkan hasil dan keterbatasasn dalam penelitian ini , maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang agresivitas pajak diharapkan
dapat menggati atau menambhakan variabel yang dapat mempengaruhi tindakan
agresivitas pajak.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapakan dapat mengganti objek perusahaan yang
akan diteliti dan menambah tahun penelitian.

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari lebih banyak sumber referensi
terkait penelitian yang ingin dilakukan.
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